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“Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka nafkahkan. jowabiah apa
saja harta yang kamu nafkahkan hendakiah diberikan kepada ibu bapak, kaum

kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, don orang-orang yong sedang
| dalom perjalanan. Dan apa saja kebajikan yang kamu buat, maka sesunggubnya
Allah maha mengetahuinya.”

(QS. Al-Bagarah/2: 215)
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BAB1

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Islam mengajarkan kepada manusia bahwa harta kekayaan itu statusnya
bukan hal milik mutlak dari orang yang memilikinya, tetapi amanah Allah swt yang
dititipkan kepadanya untuk dikelola dengan sebaiknya. Harta kekayaan menurut
Islam mempunyai fungsi sosial untuk kepentingan masyarakat dan kepentingan
umum disamping fungsinya sebagai kepentingan pribadi.

Harta benda atau materi itu harus dipergunakan sebagai alat untuk
menjalankan perintah Allah dalam segala aspeknya. Bagi orang yang mengetahui
manfaat infak tetapi tidak mengeluarkannya, maka hal ini akan menjadi beban
mental baginya yang akan mengurangi barokah yang ditimbulkan dari harta itu. Hak-
hak orang lain atau hak agama atas harta itu sudah diberikan. Islam adalah agama
yang bisa mengurangi jurang pemisah antara orang kaya dan orang miskin, karena
umat Islam damai, tentram dan secjahtera manakala saudara muslim saling
membantu, saling menyayangi diantaranya harus bisa memajukan kepentingan
umum secperti dalam infak sehingga bisa hidup sejahtera lahir-batin, selamat dunia-
akhirat, seperti diterangkan dalam firman Allah dalam Alquran:

(7 2Y[3 Ay 043 LR Gy slall 0 ety L Ok )
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“(Yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat dan
menafkahkan sebahagian rezki yang Kami anugerahkan kepada mereka,” (QS. Al-
Baqarah/2: 3).

Infak bertujuan membantu masyarakat agar berbahagia sehingga mendapat
barokah dari harta yang diperolehnya, namun dalam kenyataannya yang dimilikinya
di dunia ini hak milik mutlak yang tidak dapat diganggu gugat. Ia dapat
menggunakan seluruh harta miliknya itu menurut kehendak hatinya tidak ada hak
orang lain atas harta benda itu. Pandangan hidup ini adalah pandangan hidup sekuler
yang menjadikan materi sebagai Tuhannya. Sesungguhnya Allah swt telah menyuruh
kamu membelanjakan harta bendanya di jalan Allah sebagaimana diterangkan dalam

firman Allah dalam Alquran:
¥/ Ay Gt i A Gy 2 S ) ,’i,.\,(, | jilé v g & s,if:f’,
(V4o
“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.” (QS. Al-Bagarah/2:
195).
Setiap perbuatan yang disukai Allah adalah perbuatan yang dilakukan dengan

keikhlasan hati, walaupun dalam keadaan kurang memungkinkan dalam artian setiap

kita sedang dalam kemunduran. Maka itu setiap perbuatan harus dimulai dari kita




dan diiringi hati yang ikhlas maka infak yang demikian tidak akan mengenal
berhenti walaupun dalam keadaan sempit.

Uraian diatas menunjukkan baik secara eksplisit maupun secara implisit
bahwa berinfak tidak harus selalu mempunyai kekayaan yang melimpah, tetapi
dalam keadaan harta kekayaan yang kurang pun berinfak tidak mengenal berhenti
sehingga menjadikan orang untuk berbuat infak berdasarkan kesanggupannya
menjalankan amalan yang diajarkan Islam.

Maka yang melatar belakangi penulis dalam hal ini bahwa dalam kehidupan
kita sekarang ini dimana umat Islam sudah banyak yang hidupnya berkecukupan
tetapi mereka sudah tidak peduli dengan kehidupan sckitamya. Begitu pula tatkala
kehidupannya berkecupan, pada mulanya berinfak menjadi kebiasaan yang terus
menerus tetapi pada waktu cobaan Allah menimpa kebiasaan berinfak yang biasanya
dilakukan menjadi berhenti. Karena kurangnya pemahaman hukum Islam tentang
infak, mereka hanya faham infak itu pada waktu kekayaannya berlimpah saja.
Pandangannya seolah untuk orang lain padahal untuk dirinya sendiri. Sebagaimana

sudah Allah terangkan dalam Alquran:

LY

2¥/a ady O alled 0 5 2f ".SJ\ oy P s,u.. ) 4U\ <) ;\,_,s Us ‘_UML‘ vy .
(YVY

“... Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), maka
pahalanya itu untuk kamu sendiri. Dan janganiah kamu membelanjakan sesuatu

melainkan karena mencari keridhaan Allah. Dan apa saja harta yang baik yang



kamu nafkahkan, niscaya kamu akan diberi pahalanya dengan cukup sedang kamu

sedikitpun tidak akan dianiaya (dirugikan).” (QS. Al-Baqarah/2: 272)

Masalah yang paling mendasar adalah bagaimana praktek masyarakat
berinfak dewasa ini dan bagaimana hukum Islam memandang fenomena tersebut dan
untuk mengetahui sejavhmana hukum Islam mengaturnya maka perlu diadakan
penelitian, untuk maksud ini diajukan judul “IMPLEMENTASI INFAK MENURUT
HUKUM ISLAM”

Pemabatasan dan Perumusan Masalah

Perumusan yang dibahas dalam skripsi ini dibatasi pada pengertian dan
hukum infak. Pengertian dan tinjauan hukum Islam terhadap praktek infak dewasa
ini oleh umat Islam dengan dengan bercermin praktek infak pada masa Rasulullah
saw dan sahabat-sahabatnya (dalam tinjauan Alquran dan as-Sunnah).

Adapun permasalahan tersebut dituangkan dalam pertanyaan-pertanyaan
sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep infak dalam Islam?
2. Bagaimana aplikasi infak agar dapat mencapai sasaran dan sesuai etika infak?
3. Bagaimana implementasi infak pada masa kini di Indonesia dan urgensi infak

dalam mengentaskan kemiskinan menurut hukum Islam?




C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengertian infak.
2. Untuk mengetahui ruang lingkup infak menurut syariat Islam.
3. Penulis ingin mengetahui kontribusi apa yang didapat masyarakat setelah
melaksanakan infak secara konsekwen.
Kegunaannya adalah untuk melengkapi tﬁgas—mgas dan memenuhi syarat-
syarat untuk mencapai gelar sarjana Strata Satu dari Fakultas Syari‘ah Institut Ilmu

Al-Qur’an Jakarta.

D. Metode Penelitian

Dalam studi penelitian ini digunakan metode deskriptif analitis.

Adapun tehnik penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah studi
literature (book survey) yaitu metode yang digunakan untuk mengkaji buku yang
dapat dijadikan sumber primer dan sekunder. Sedangkan teknik penulisan, penulis
merujuk kepada pedoman penulisan skripsi, tesis dan disertasi UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta tahun 2002 dengan pengesahan sebagai berikut:

1. Dalam daftar pustaka, Alquran dan terjemahannya diletakkan pada urutan
pertama.
2. Ayat-ayat tidak diberi catatan kaki, sumber pengambilannya adalah Alquran dan

terjemahnya kitab suci Alquran Departemen Agama Republik Indoensia.



E. Sistematikan Penyusunan

Skripsi ini disusun secara sistematika yang meliputi 5 bab, yaitu:

BABI

BABII

BABIII

BABIV

BABYV

: Pendahuluan

Berisikan; latar belakang masalah, pembatasan dan perumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian dan sistematika

penyusunan.

: Infak dan Ruang Lingkupnya

Dalam bab ini terdiri dari; pengertian, sumber dan pokok-pokok ajaran
Islam tentang infak, sasaran dan hikmah infak, etika dalam berinfak,
ganjaran bagi yang melaksanakan infak dan ancaman bagi yang tidak

melaksanakan infak.

: Penerapan Infak pada Masa Rasulullah dan Masa Kini di Indonesia

Berisikan; infak yang dilaksanakan Rasulullah saw, infak yang
dilaksanakan istri dan sahabat Rasulullah saw, penerapan infak pada
masa kini di Indonesia dan sekilas perbedaan dan persamaan antara

infak, zakat dan sedekah.

: Pandangan Hukum Islam Terhadap Infak

Bab ini terdiri dari; konsep syariat Islam tentang pemerataan dan
peningkatan kesejahteraan, kiat Islam mengentaskan kemiskinan,

pandangan hukum Islam terhadap infak.

: Penutup

Bab ini terdiri dari; kesimpulan dan saran.




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Alhamdulillah hanya dengan pertolongan Allah swt semata skripsi ini
akhirnya dapat penulis simpulkan sebagai berikut:
1. Pengertian infak dalam Islam, yaitu:

Infak berasal dari kata nafaga yang berarti membelanjakan. Menurut
terminologi syariat Islam berarti sesuatu yang diberikan oleh seseorang guna
menutupi kebutuhan orang lain.

2. Ruang lingkup infak menurut syariat Islam meliputi

a. Hal-hal yang dapat dinfakkan yaitu:
1). Harta yang halal
2). Harta yang baik
3). Harta yang utama

b. Sasaran dan hikmah infak yaitu

Infak itu diberikan kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak

yatim, orang-orang miskin dan orang yang sedang dalam perjalanan.
Sedangkan hikmahnya yaitu sebagai realisasi iman, alat pemersatu,
menjauhkan diri dari sifat kikir, bersyukur terhadap harta titipan Allah set,
pembebasan anak yatim, penyambung silaturrahmi dan sebagai saran

jihad.

42
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c. Etika dalam berinfak
Orang yang memberi hendaklah dengan niat karena Allah swt, harta
yang diberikan adalah harta yang baik kualitasnya serta orang yang
menerima infak harus menunjukkan bahwa membutuhkan pemberian
tersebut.
d. Ganjaran bagi yang berinfak dan ancaman bagi yang tidak berinfak
Orang yang gemar berinfak akan Allah berikan pahala yang berlipat
ganda bahkan sampai tujuh ratus kali lipat, sedangkan orang yang kikir
akan mendapat azab yang pedih dari Allah swt.
3. Penerapan infak pada masa Rasulullah dan saat ini di Indonesia
Pada masa Rasulullah penerapan infak dengan sukarela dan jumlahnya
melebih dari orang yang membutuhkan saat itu, namun saat ini khususnya di
Indonesia penerapan infak walaupun juga dengan sukarela namun kesadaran
umat terhadap infak sudah berkurang bahkan cenderung mementingkan

pribadi.

4. Penerapan agar dapat mencapai sasarannya, yaitu

Pemerintah dan rakyat benar-benar harus berpedoman pada hukum

Islam bukan berkaca pada dunia Barat yang tidak mengenal penerapan hukum
Islam dengan sesungguhnya.

5. Pengentasan kemiskinan di negara kita ini bisa diatasi dengan adanya rasa

peduli dari pihak pemerintah dan aghniya untuk saling bagi kelebihan harta

yang sudah Allah berikan
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B. Saran-Saran

Dalam penulisan skripsi ini tentunya penulis masih banyak kekurangan dan
keterbatasan disana-sini dan sangat penulis harapkan adalah masukan dan saran
yang membangun demi sempurnanya skripsi ini agar dapat dipahami oleh
khalayak banyak.

Penulis menyarankan kepada kaum muslimin dan pemerintah agar:

1.Kaum muslimin agar menyadari dengan sepenuhnya bahwa harta yang
kita miliki bukanlah milik kita sendiri tetapi ada milik orang lain di dalamnya.

2.Masyarakat muslim agar meningkatkan dan lebih menerapkan
pelaksanaan infak agar terkurangi jumlah kemiskinan di sekitar kita.

3.Pemerintah agar lebih memfokuskan perhatian terhadap jumlah
pengangguran dan ekonomi lemah dengan meningkatkan pelaksanaan infak yang

sesuai dengan ajaran Islam dan UU yang berlaku.
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